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Abstract: Keywords:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pengaruh metode Total Physical
Total Physical Response (TPR) pada pembelajaran bahasa Inggris. Response, teknik
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif terhadap analisis meta-analisis, effect
hasil publikasi penelitian ilmiah pada e-jurnal nasional. Pengaruh size, hasil belajar
penelitian-penelitian yang menerapkan pembelajaran Total Physical Bahasa Inggris.
Response (TPR) dianalisis dengan teknik meta-analisis. Temuan

penelitian mengungkapkan bahwa secara keseluruhan penelitian-

penelitian yang dilakukan berpengaruh dan efektif terhadap hasil belajar

Bahasa Inggris peserta didik dengan effect size 0.478 atau dalam

kategori efek besar. Metode Total Physical Response (TPR) pun

memberikan pengaruh dan efektif dilihat dari segi jenjang pendidikan,

dan penerapan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar,

penguasaan kosakata, dan keterampilan menyimak. Simpulan penelitian

ini adalah bahwa metode Total Physical Response (TPR) lebih efektif

meningkatkan kemampuan berpikir pada pelajaran Bahasa Inggris

dibandingkan dengan metode pembelajaran lain dari studi ini.
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PENDAHULUAN

Pada hakikatnya, bahasa termasuk Bahasa Inggris adalah alat untuk berkomunikasi
diantara warga masyarakat. Berkomunikasi mengandung pengertian mengungkapkan
informasi, pikiran, dan perasaan. Kegiatan komunikasi terwujud dalam tindak memahami
dan mengungkapkan nuansa makna baik melalui medium lisan maupun tulisan yang
dipengaruhi antara lain oleh situasi, orang yang terlibat dalam komunikasi, topik, dan
kondisi psikologis orang yang terlibat dalam komunikasi. Melalui bahasa sebagai alat
komunikasi utama, utamanya melalui bahasa Inggris sebagai bahasa global, kita dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, serta budaya dengan menggunakan
bahasa tersebut. Dalam konteks pendidikan, bahasa ini berfungsi sebagai alat
berkomunikasi guna mengakses, menyimpan dan berbagi informasi. Dalam keseharian,
ia berfungsi sebagai alat untuk menjalin hubungan interpersonal, bertukar informasi dan
menikmati aspek keindahan bahasa tersebut.
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Berpijak pada fungsinya, maka tujuan pengajaran Mata Pelajaran Bahasa Inggris dalam
Kurikulum yang berlaku saat ini mencakup: (1) Mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dalam bahasa tersebut baik lisan maupun tulis. Kemampuan tersebut
meliputi menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis
(writing); (2) Menumbuhkan kesadaran akan hakikat dan pentingnya bahasa Inggris
sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar; (3) mengembangkan
pemahaman keterkaitan antara bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya.
Dengan demikian siswa memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam
keragaman budaya.

Untuk mencapai tujuan pengajaran Mata Pelajaran Bahasa Inggris diperlukan saling
keterkaitan antar komponen dalam kurikulum, yakni tujuan pengajaran yang dalam
konteks kurikulum saat ini dan sejalan dengan Standar Isi yang diatur dalam Peraturan
Pemerintah No0.19, dinyatakan dalam bentuk rumusan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang selanjutnya dirumuskan secara spesifik dalam bentuk indikator
yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan mengembangkan
komponen kurikulum lainnya, yakni bahan ajar, kegiatan pemelajaran, dan evaluasi
pemelajaran. Keempat komponen utama kurikulum ini dalam Kurikulum Mata Pelajaran
Bahasa Inggris yang berlaku saat ini harus secara eksplisit dicakup dalam silabus mata
pelajaran Bahasa Inggris yang dikembangkan baik untuk kepentingan pemelajaran di
kelas maupun untuk pengembangan bahan ajar. Dalam petunjuk guru ini keempat
komponen tersebut dicoba dipetakan dengan mengacu kepada kurikulum tersebut.

Belajar Bahasa Inggris dirasakan hanya sebagai salah satu mata pelajaran yang menuntut
siswa untuk memilki nilai baik tanpa berfikir bahwa bahasa itu adalah sebuah skill yang
harus mereka kuasai dan pahami, mereka pun belum menyadari bahwa mengaplikasikan
bahasa Inggris sebenarnya tidak jauh berbeda dengan bahasa Indonesia sendiri sehingga
materi yang telah dipelajari mudah dilupakan dan tidak bermakna bagi siswa. Akibatnya
semakin tinggi jenjang pendidikan, semakin tinggi materi pembelajaran Bahasa Inggris,
semakin sulit bagi siswa untuk memahami Bahasa Inggris.

Mengingat bahwa setiap pembelajaran bahasa merupakan pekerjaan yang rumit karena
melibatkan banyak faktor, hal tersebut dibagi menjadi: motivasi, kondisi dan suasana
tempat belajar, metode pengajaran dan kompetensi guru. Penelitian ini akan menganalisis
salah satu metode pembelajaran yaitu metode TPR (Total Physical Response) yang
banyak diterapkan oleh para peneliti tentang pengaruhnya terhadap berbagai
keterampilan berbahasa.

Metode Total Physical Response (TPR) ini mendasarkan diri pada pemahaman tentang
potensi fungsi otak kanan dan otak kiri. Aktivitas motorik yang merupakan fungsi otak
sebelah kiri. Dengan penggunaan metode ini pada pelajaran bahasa Inggris diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menyebabkan siswa tidak lagi merasa bosan
dan terpaksa dalam mengikuti pelajaran bahasa Inggris, akan tetapi karena itu adalah
kebutuhannya yang harus dipelajarinya dengan baik.

Menurut Ahmad Izzan (2010: 68), teknik meta-analisis merupakan metode statistik untuk
menggabungkan hasil kuantitatif dari beberapa penelitian untuk menghasilkan
rangkuman secara keseluruhan atas pengetahuan empiris pada topik tertentu. Hal ini
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digunakan untuk menganalisis kecenderungan sentral dan variasi dalam hasil studi. Pada
penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa sampel berupa penelitian terdahulu
dengan topik sejenis untuk memperoleh informasi dan dapat dianalisis besar pengaruh
pada studi terdahulu.

Terdapat beberapa penelitian meta-analisis, seperti yang telah dilakukan olen Melek
Damirel dan Miray Dagyar (2016) di Turki mengenai studi meta- analisis terhadap 47
studi tentang efek pembelajaran berdasarkan masalah pada sikap menunjukkan hasil
positif dalam hal peningkatan sikap, namun besar pengaruh yang diperoleh dalam
kategori rendah dengan harga 0.44 pada ketentuan Hedges dari jenjang Taman Kanak-
Kanak sampai jenjang Perguruan Tinggi. Indri Anugraheni (2018) memaparkan hasil
meta-analisis model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis di Sekolah Dasar terhadap 23 artikel penelitian bahwa model
tersebut mampu meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik mulai dari yang
terendah 2.87% sampai yang tertinggi 33.56% dengan rata-rata 12.73%. Sedangkan pada
studi lain, Kadir (2014) mengungkapkan tentang meta-analisis pada efektivitas penerapan
pendekatan problem solving dalam pembelajaran sains dan matematika bahwa memiliki
pengaruh yang besar dengan harga besar pengaruh 1.079.

Beberapa penelitian meta-analisis yang telah dilakukan tersebut secara keseluruhan
belum fokus pada bidang kajian Bahasa Inggris, belum ada penelitian meta- analisis
terbaru mengenai pembelajaran Total Physical Response (TPR) pada pembelajaran
Bahasa Inggris.

METODE

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu analisis menyajikan
hasil publikasi penelitian ilmiah tentang pengaruh metode Total Physical Response (TPR)
pada pembelajaran bahasa Inggris. Iskandar (2013), menjelaskan bahwa penelitian
deskriptif merupakan penelitian untuk memberi uraian mengenai fenomena atau gejala
sosial yang diteliti dengan mendeskripsikan tentang nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independent) berdasarkan indikator-indikator dari variabel yang
diteliti guna untuk eksplorasi dan Kklasifikasi dengan mendeskripsikan sejumlah variabel
yang berkenaan ini tidak sampai mempersoalkan asosiatif dan komparatif antara variabel -
variabel penelitian yang ada.

Populasi dan Sampel

Sugiyono (2017), menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan Iskandar
(2013), menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara
representatif atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil yang diamati.
Penelitian terhadap sampel biasanya disebut studi sampling.

Populasi dalam penelitian ini adalah artikel publikasi ilmiah berupa jurnal berskala
nasional di Indonesia tentang metode Total Physical Response (TPR) tahun 2013-2020.
Sampel yang diambil adalah artikel publikasi ilmiah tentang pembelajaran Total Physical
Response (TPR) pada konsep materi Bahasa Inggris dengan kategori jenis penelitian
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sebagai berikut, yaitu: (1) Artikel dibuat oleh peneliti umum maupun mahasiswa; (2)
artikel menggunakan metode penelitian eksperimen; (3) artikel merupakan penelitian
kuantitatif dan memenuhi data statistik effcet size; (4) artikel diterbitkan 7 tahun terakhir
yaitu tahun 2013-2020; (5) artikel bertema pembelajaran Total Physical Response (TPR)
pada konsep materi Bahasa Inggris; (6) sampel jenjang pendidikan pada artikel
merupakan pada jenjang Taman Kanak-kanak (TK); Sekolah Dasar (SD); dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP).

Teknik Analisis Data
Unit dasar studi meta-analisis adalah Effect Size, maka untuk menjawab rumusan masalah
penelitian digunakan perhitungan dengan teknik analisis besaran pengaruh (effect size).

Menurut Borenstein, dkk (2009: 3-4), menjelaskan bahwa Effect size adalah nilai yang
mencerminkan besarnya efek dari sebuah perlakuan (lebih umumnya) kekuatan antara
dua variabel, ini merupakan kesatuan dalam meta-analisis. Menghitung effect size untuk
setiap studi, untuk menilai konsistensi efek pada seluruh studi dan menghitung efek
ringkasannya.

Piggot (2012: 7-11) mengutarakan bahwa terdapat tiga jenis dasar Effect Size, yaitu:
standardized mean difference, correlation coeficient, dan log odd ratio. Standardized
mean difference adalah bentuk paling umum dari effect size ketika penelitian terfokus
antara dua kelompok independen seperti kelompok perlakuan dan kontrol. Correlation
coeficient biasanya digunakan ketika sintesis studi observasional, ketika question
penelitian berkaitan dengan memperkirakan kekuatan hubungan (asosiasi) antara dua
ukuran. Log odd ratio dapat dihitung untuk membandingkan asumsi antara dua
kelompok.

Formula Effect Size yang digunakana adalah formula eta-square (n?) berikut:

Menurut Kadir (2017), menjelaskan bahwa penelitian eksperimen yang hanya melibatkan
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, menggunakan analisis
komparasi dengan teknik analisis uji-t. Maka menggunakan formula effect size sebagai
berikut:

[
772 :TZ — o
t02+db

Untuk penelitian eksperimen melibatkan lebih dari dua kelompok, menggunakan analisis
komparasi dengan teknik analisis Anova-1 Jalan, dengan formula sebagai berikut:

2 antara

JK

]7 =

toral

Menurut Kadir (2017: 165), menjelaskan bahwa penelitian eksperimen yang melibatkan
lebih dari dua kelompok dan interaksinya, menggunakan analisis komparasi dengan

teknik analisis Anova-2 Jalan, maka formula yang digunakan sebagai berikut:
2 _ _ JK@A)
A K @+K ()

2 JK(B)
B K ®)+K ©

2 _ JK(AB
N°AxB = Bk (D)
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Glass (2012: 6), menjelaskan bahwa penelitian eksperimen dengan asumsi kelompok

heterogen dua kelompok formula yang digunakan yaitu:
A= Xg =Xk
Sk

Kriteria yang digunakan untuk membentuk interpretasi hasil effect size, yaitu:

Efek kecil ~ :0.01<1?<0.09
Efek sedang :0.09<n%<0.25
Efek besar n?>0.25

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data besar pengaruh (effect size) artikel publikasi ilmiah pembelajaran Total Physical
Response (TPR) berdasarkan kategori terdiri dari tiga kriteria yaitu efek kecil (0.01 < n?
<0.09), efek sedang (0.09 <n?< 0.25) dan efek besar (n?>0.25) dapat dilihat pada Tabel
berikut:

Tabel 1 Effect Size Berdasarkan Kategori

Jumlah Effect Rerata
No Kode Artikel  Sub Effect Size Effect Kategori N Artikel
Size Size
1 5A 1 0.032 0.032 Efek Kecil 1
2 3A 1 0.231 0.231
0.319
Efek Sedang 2
3 4A 3 0.056 0.250
0.376
4 6A 1 0.671 0.671
5 1A 1 0.720 0.720 Efek Besar 3
6 2A 1 0.967 0.967
Rerata Effect Size 0.478 (Efek Besar)
Jumlah Sub 8
Effect Size SD 0.465

Hasil data analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat satu artikel publikasi ilmiah
dengan effect size kecil, dua artikel publikasi ilmiah dengan effect size sedang, dan tiga
artikel publikasi ilmiah dengan effect size besar. Dari perhitungan diatas diperoleh effect
size keseluruhan sebesar 0.478 dalam kategori efek besar dan simpangan baku sebesar
0.465, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa metode Total Physical Response (TPR)
memiliki pengaruh besar pada pembelajaran bahasa Inggris.

Jenjang pendidikan menjadi salah satu aspek yang dapat dianalisis yaitu terdiri dari
Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), dan Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Data hasil effect size pembelajaran Total Physical Response (TPR) pada pembelajaran
Bahasa Inggris berdasarkan jenjang pendidikan dapat dilihat pada Tabel berikut:
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Tabel 2 Effect Size Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Jenjang

No Pendidikan N Artikel ~ Effect Size SD
! TK 2 0.608 0.611
2 Sb 3 0.328 0.307
3 SMP 1 0.671

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa besar pengaruh pada ketiga jenjang pendidikan
tersebut pada Taman Kanak-kanak (TK) memiliki effect size sebesar 0.608, pada Sekolah
Dasar (SD) memiliki effect size sebesar 0.328, dan pada Sekolah Menengah Pertama
(SMP) memiliki effect size sebesar 0.671. Dari_pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa Jenjang Pendidikan Menengah Pertama (SMP) memiliki pengaruh tertinggi
terhadap pembelajaran dengan menggunakan metode Total Physical Response (TPR)
dengan effect size sebasar 0.671, dan temuan ini mengungkapkan bahwa jenjang
Pendidikan Menengah Pertama (SMP) tersebut paling efektif bila diterapkan pada siswa,
walaupun pengaruh tertinggi tersebut memiliki data yang sangat bervariasi.

Data hasil effcet size berdasarkan variabel terikat penelitian dalam pembelajaran dengan
menggunakan metode Total Physical Response (TPR) pada pembelajaran Bahasa Inggris
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3 Effect Size Berdasarkan Variabel Terikat Penelitian

Variabel Terikat

No L N Artikel  Effect Size SD
Penelitian

1 Hasil Belajar 2 0.475 0.404

2 Penguasaan Kosakata 3 0.420 0.349

3 Keterampilan Menyimak 2 0.451 0.380

Pada tabel 3 artikel publikasi ilmiah menampilkan penelitian tentang variabel terikat
penelitian mengenai penerapan pengajaran berupa output yang diharapkan yaitu hasil
belajar dengan effect size sebesar 0.475 yang memiliki dua artikel publikasi ilmiah, pada
penguasaan kosakata dengan effect size sebesar 0.420 yang memiliki tiga artikel publikasi
ilmiah, dan pada keterampilan menyimak dengan effect size sebesar 0.451 yang memiliki
dua satu artikel penelitian.Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa metode Total
Physical Response (TPR) memiliki pengarauh besar pada hasil belajar dengan effect size
sebesar 0.475

SIMPULAN

Secara keseluruhan pembelajaran dengan menggunakan metode Total Physical Response
(TPR) mampu meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik pada kelompok
eksperimen dengan besar pengaruh (effect size) 0.478. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran Total Physical Response (TPR) memberikan pengaruh yang lebih efektif
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dan metode pembelajaran Total Physical Response (TPR) layak digunakan dalam
pembelajaran Bahasa Inggris. Metode pembelajaran Total Physical Response (TPR)
merupakan alternatif pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris.

Secara variabel terkait pembelajaran dengan menggunakan Total Physical response
(TPR) mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan hasil effect size sebesar
0.475, penguasaan kosakata dengan hasil effect size sebesar 0.420, dan ketampilan
menyimak dengan hasil effect size sebesar 0.451.

Besar pengaruh pembelajaran dengan menggunakan Total Physical Response (TPR).
berdasarkan jenjang pendidikan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik baik
tingkat Taman Kanak-kanak (TK) dengan hasil effect size sebesar 0.608, Sekolah Dasar
(SD) dengan hasil effect size sebesar 0.328, dan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dengan hasil effect size sebesar 0.671.
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